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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN PASIEN RAWAT JALAN
TERHADAP KEPATUHAN MINUM OBAT ANTIHIPERTENSI DI
PUSKESMAS MAUK KABUPATEN TANGERANG PERIODE
AGUSTUS - SEPTEMBER 2020

Rina Nurfitriyanah
1604015310

Kepatuhan minum obat antihipertensi masih sering dijumpai berbagai
permasalahan, tingkat pengetahuan hipertensi adalah faktor yang mempengaruhi
kepatuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan, tingkat
kepatuhan dan adanya hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan minum obat
pada pasien hipertensi rawat jalan Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang
periode Agustus 2020. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan desain
penelitian cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dilakukan dengan 2 cara yakni data primer wawancara dengan
menggunakan kuesioner dan data sekunder diperoleh dari catatan rekam medik.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Morisky Medicatione Adherence
Scale (MMAS-8) untuk menilai kepatuhan dan kuesioner Hypertension
Knowledge Level Scale (HK-LS) untuk menilai pengetahuan hipertensi. Analisa
data yang digunakan adalah analisa univariat dan bivariat dengan uji chi square
dan spearman rho, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 150 responden.
Hasil penelitian menunjukan pasien hipertensi terbanyak memiliki pengetahuan
cukup baik (36,7%) dan pasien hipertensi yang memiliki kepatuhan sedang
sebanyak (40%). Hasil uji bivariat uji spearman rho tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan minum obat (p=0,795) dengan
korelasi antar keduanya sangat lemah (r=0,02) dan memiliki arah korelasi negatif.

Kata kunci: Hipertensi, Pengetahuan, Kepatuhan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi dikenal sebagai "silent killer" karena biasanya tidak ada tanda
atau gejala peringatan, dan banyak orang tidak mengetahuinya memilikinya.
Bahkan ketika tingkat tekanan darah sangat tinggi, kebanyakan orang tidak
memiliki tanda atau gejala. Sebagian kecil orang mungkin mengalami gejala
seperti sakit kepala kusam, muntah, pusing, dan mimisan lebih sering. Hipertensi
juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi (BP), mempengaruhi jutaan orang.
Tekanan darah tinggi didefinisikan sebagai BP > 140/90 milimeter merkuri
(mmHg) (Kayce Bell dan June 2015).

Menurut catatan Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019, 1.13 miliar
orang di seluruh dunia menderita hipertensi sebagian besar (dua pertiga) tinggal di
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Pada 2015, 1 dari 4 pria dan 1 dari 5
wanita menderita hipertensi. Dari hasil riskesdas yang terbaru tahun 2018,
prevalensi kejadian hipertensi sebesar 34,1%. Angka ini meningkat cukup tinggi
dibandingkan hasil riskesdas tahun 2013 yang menyampaikan kejadian hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada masyarakat Indonesia berusia
18 tahun ke atas adalah 25,8%. Prevalensi hipertensi mengalami peningkatan yang
signifikan pada pasien berusia 60 tahun ke atas. Belakangan ini kita mulai sering
mendapati kejadian hipertensi pada usia yang relatif lebih muda di masyarakat
kita. Hal ini dapat dilihat dari prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2013
pada kelompok usia muda, yaitu kelompok usia 18-24 tahun sebesar 8,7%,
kelompok usia 25-34 tahun sebesar 14,7% dan pada kelompok usia 35-44 tahun
sebesar 24,8%. Hasil riset yang terbaru pada tahun 2018 angka ini mengalami
peningkatan yang cukup signifikan menjadi 13,2% pada usia 18-24 tahun, 20,1%
di usia 25-34 tahun dan 31,6% pada kelompok usia 25-44 tahun (Kemenkes RI
2018).

Pengobatan farmakologis hipertensi telah memberikan manfaat yang
substansial dalam pencegahan morbiditas dan mortalitas (Morrissey et al 2017).
Jenis obat yang digunakan untuk menurunkan tekanan darah adalah golongan obat
diuretik, golongan obat 3 blocker, golongan obat ACE-inhibitor, golongan obat
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penghambat reseptor angiotensin Il (ARB), golongan CCB, golongan Antagonis
a, golongan Antagonis a2, dan golongan vasodilator (Dipiro et al 2015).

Kepatuhan terhadap rejimen pengobatan didefinisikan oleh organisasi
kesehatan dunia (WHO) sebagai “sejauh mana perilaku seseorang mengambil
obat, mengikuti diet, dan menjalankan perubahan gaya hidup sesuai dengan
rekomendasi yang disepakati dari penyedia layanan kesehatan. Data medical event
monitor system (MEMS) adalah data untuk mengukur kepatuhan minum obat anti
hipertensi, hasil menunjukan bahwa sekitar setengah dari semua pasien yang
diresepkan obat berhenti minum dalam waktu satu tahun dari resep awal. Mereka
juga menemukan bahwa pada suatu hari, 10% pasien menghilangkan dosis
pengobatan yang ditetapkan. Penyimpangan kecil seperti itu dapat menjadi
penting secara klinis. kurangnya kepatuhan terhadap obat anti hipertensi adalah
penyebab paling penting dari kegagalan untuk mencapai kontrol tekanan darah
(Morrissey et al 2017).

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Afrika di mana sebagian besar
tidak mengetahui pentingnya obat antihipertensi, mereka menunjukkan
keputusasaan dalam terapi. Kepatuhan tinggi ditemukan pada 4,1% peserta,
sementara 68,9% dan 27% masing-masing memiliki kepatuhan sedang dan
rendah. Selain tidak mengetahui pentingnya pengobatan, motivasi rendah untuk
kepatuhan secara signifikan mengganggu dan pengetahuan adalah prediktor
independen kepatuhan pengobatan (Da Silva Neto et al 2020).

Berdasarkan hasil penelitian (Purba 2020) menunjukan bahwa responden hasil
yang di dapat adalah responden dengan pendidikan Sarjana sebanyak 18
responden (41,9%) lebih patuh dalam minum obat hipertensi. Hal ini sesuai
dengan teori (Notoatmojo, 2011) yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya. Strata
pendidikan penduduk Kecamatan Mauk terdiri dari pendidikan SD 12,554 jiwa,
berpendidikan setingkat SLTP berjumlah 8,530 jiwa, berpendidikan setingkat
SLTA berjumlah 3,924 jiwa dan berpendidikan setingkat perguruan tinggi
berjumlah 514 jiwa.

Puskesmas dijadikan sebagai tempat dalam melakukan penelitian ini,
karena  puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang

2
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menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan

perseorangan tingkat pertama. Berdasarkan data yang di dapat di Puskesmas

Mauk Kabupaten Tangerang tahun 2019 jumlah pasien hipertensi berusia > 15

tahun sebanyak 61,866. Dilihat dari strata pendidikan di daerah mauk dan

banyaknya pasien di Puskesmas Mauk peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Puskesmas tersebut.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Pengetahuan merupakan tingkat
perilaku penderita dalam melaksanakan pengobatan yang teratur dan terus-
menerus dalam jangka panjang serta mengetahui bahaya yang ditimbulkan jika
tidak minum obat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah tingkat pengetahuan tentang penyakit hipertensi pada pasien
hipertensi rawat jalan di Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang?

2. Bagaimanakah tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi rawat jalan di
Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang?

3. Adakah hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai penyakit hipertensi
dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas
Mauk Kabupaten Tangerang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang penyakit hipertensi pada pasien
rawat jalan Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang.

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepatuhan minum obat pasien rawat jalan
Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara tingkat pngetahuan penyakit
hipertensi dengan kepatuhan minum obat pasien hipertensi rawat jalan
Puskesmas Mauk Kabupaten Tangerang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat memahami pemberian terapi yang tepat
pada pasien hipertensi dan dapat memberikan pengertian tentang hipertensi
sehingga patuh minum obat.
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2. Bagi Institut Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bacaan dan perbandingan, dapat
digunakan dimasa yang akan datang.
3. Bagi Puskesmas Mauk

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan evaluasi bagi pihak

Puskesmas Mauk dalam menangani penatalaksanaan penyakit hipertensi.

4
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